PENGARUH INTENSITAS SUPERVISI PIMPINAN MADRASAH DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KEDISIPLINAN KERJA GURU MADRASAH IBTIDAIYAH SEKECAMATAN NALUMSARI







A. Intensitas Supervisi Pimpinan Madrasah 
1. Pengertian Intensitas Supervisi Pimpinan Madrasah 
Intensitas adalah “sesuatu yang dilakukan secara bersungguh-
sungguh dan kontinu (terus-menerus).”1 Supervisi merupakan istilah baru 
yang menunjuk pada suatu tetapi lebih manusiawi. Dalam kegiatan 
supervisi pelaksana bukan mencari kesalahan, akan tetapi lebih banyak 
mengandung unsur pembinaan agar pekerjaan yang diawasi diketahui 
kekurangannya, bukan semata-mata kesalahannya, untuk diberitahu 
bagaimana cara meningkatkannya.  
Supervisi merupakan aktivitas yang harus dilakukan oleh seorang 
pemimpin atau supervisor berkaitan dengan peran kepemimpinan yang 
diembannya dalam rangka menjaga kualitas produk yang dihasilkan 
lembaga. Supervisi terjadi di semua level pendidikan, di tingkat pusat, 
regional, sampai dengan unit satuan terkecil. Kalau dikomparasikan 
dengan proses pendidikan itu sendiri, supervisi terjadi di segmen input, 
proses, dan output.  
Para ahli pendidikan memberikan definisi yang beragam tentang 
supervisi, yaitu: Boardman, Douglas dan Bent, supervisi pendidikan 
adalah usaha mendorong, mengkoordinasikan dan membimbing 
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perkembangan guru baik secara perseorangan maupun kelompok agar 
mereka mendapatkan pengertian yang lebih baik dan secara efektif 
melaksanakan semua fungsi mengajar sehingga mereka lebih 
dimungkinkan mendorong dan membimbing perkembangan siswa ke 
arah partisipasi yang kaya dan intelijen dalam masyarakat.  
Menurut Kerney, “supervisi pendidikan adalah prosedur 
memberikan pengarahan dan memberikan evaluasi kritis terhadap proses 
intruksional. Sasaran akhir dari supervisi adalah menyediakan layanan 
pendidikan yang lebih baik kepada semua siswa.”2 Pada hakekatnya 
supervisi adalah “sebagai bantuan dan bimbingan profesional bagi guru 
dalam melaksanakan tugas intruksional guna memperbaiki hal belajar 
dan mengajar dengan melakukan stimulasi, koordinasi, dan bimbingan 
secara kontinyu untuk meningkatkan pertumbuhan jabatan guru secara 
individual maupun kelompok.”3  
Pandangan tersebut memberi gambaran bahwa supervisi adalah 
sebagai bantuan dan bimbingan atau tuntutan ke arah situasi pendidikan 
yang lebih baik kepada guru-guru dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya di bidang intruksional sebagai bagian dari peningkatan 
mutu pembelajaran. Sehingga guru tersebut dapat membantu 
memecahkan kesulitan belajar siswa mengacu pada kurikulum yang 
berlaku. “Supervisi pembelajaran difokuskan pada proses membantu 
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 Binti Maunah, Supervisi Pendidikan Islam (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: 
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guru dengan melakukan perbaikan situasi belajar mengajar dan 
menggunakan keterampilan mengajar dengan tepat.”4 
Pimpinan madrasah merupakan kunci dalam mendorong 
perkembangan dan kemajuan sekolah. “Kepala madrasah bukan hanya 
meningkatkan tanggung jawab dan otoritasnya dalam program-program 
sekolah mulai dari kurikulum sampai keputusan personal tetapi juga 
untuk meningkatkan keberhasilan siswa.”5  
Pimpinan dalam perspektif Islam mempunyai fungsi ganda, yaitu 
sebagai Khalifatullah (wakil Allah) di muka bumi yang harus 
merealisasikan misi suci sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam 
sebagaimana dalam al-Qur‟an disebutkan: 
          
Artinya : Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam. (Qs. al-Anbiya: 107) 
 
 “Manusia juga sebagai Abdullah (hamba Allah) yang senantiasa 
patuh serta terpanggil dalam mengabdikan segenap dedikasinya di jalan 
Allah.”6 Dalam Islam pimpinan berasal dari kata Khalifah yang berarti 
wakil. Kata khalifah setelah wafatnya Rasulullah Saw menyentuh 
maksud yang terkandung dalam kata „amir, jamaknya adalah „umara 
yang berarti penguasa. Oleh karenanya, kedua istilah ini dalam bahasa 
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Indonesia disebut pemimpin yang cenderung berkonotasi pemimpin 
formal. Akan tetapi, jika merujuk pada firman Allah Swt,  
                        
                       
         
Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:  
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguh-nya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui.” (Qs. al-Baqarah: 30) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa “khalifah dalam surat 
al-Baqarah ayat 30 berarti kaum yang silih berganti menghuni dan 
meliputi kekuasaan dan pembangunannya.”7 Perkataan khalifah dalam 
ayat tersebut tidak hanya ditunjukkan kepada para khalifah atau penguasa 
sesudah nabi Muhammad saja, “tetapi ditujukan kepada semua manusia 
mulai dari Nabi Adam merupakan khalifah yang bertugas memakmurkan 
bumi yang meliputi tugas menyeru pada yang ma’ruf dan mencegah 
kepada yang munkar dan mengelola alam ciptaan Allah dengan  sebaik-
                                                
7
 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Jilid I, 
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987), hlm. 80 
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baiknya agar dapat dimanfaatkan dan menjadikan rahmat bagi semua 
alam.”8 
Pimpinan madrasah sebagai supervisor berarti “hendaknya 
pimpinan madrasah pandai meneliti, mencari dan menentukan syarat-
syarat untuk kemajuan madrasahnya, sehingga tujuan pendidikan di 
sekolah dapat tercapai secara maksimal.”9 Maksudnya meneliti syarat 
mana yang telah ada dan mencukupi serta syarat mana yang belum ada 
atau yang kurang mencukupi perlu diusahakan dan dipenuhi. Dengan 
demikian kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor, “hendaknya 
membekali diri dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman akan tugas 
guru serta memiliki hubungan yang dekat dengan guru-guru agar 
memudahkannya dalam melakukan supervisi.”10  
“Supervisi dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan guru dalam melaksanakan tugas pokoknya sehari-
hari yaitu mengajar dan segala pendukungnya sehingga berjalan 
dengan baik supaya tujuan kegiatan belajar mengajar (KBM) 
tercapai secara maksimal.”11 
                
                     
                                                
8
 Haidar Imam Bukhori, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, (Yogyakarta:  
Gajah Mada Univesity Press, 2003), hlm. 43 
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 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
hlm. 185. 
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 Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 
2009), hlm. 201. 
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 Soebagio Atmodiwiryo, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Ardaditya 
Jaya, 2000), hlm. 202. 
18 
 
Artinya : Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 





Surat al-Ashr di atas memberi petunjuk bahwa Allah bersumpah 
dengan waktu, karena dalam perjalanan waktu dapat terjadi berbagai 
peristiwa dan kejadian yang dapat diambil sebagai ibarat dan pengajaran 
serta menunjuk pada kekuasaan Allah serta hikmah dan ilmu-Nya. 
Semua manusia berada dalam kerugian dan kesesatan disebabkan oleh 
maksiat-maksiat yang mereka kerjakan. “Orang yang terlepas dari 
kerugian hanyalah orang-orang yang bersifat dengan empat sifat, yaitu 
iman, amal saleh, menasehati dengan kebajikan dan dengan sabar.”13 
Hamka, dalam Tafsir al-Azhar ketika menjumpai surat al-Ashr 
ayat 1, maka Hamka dengan mengutip pendapat Muhammad Abduh,  
“Abduh menerangkan di dalam Tafsir Juzu' 'Amma bahwa telah 
teradat bagi bangsa Arab apabila hari telah sore, mereka duduk 
bercakap-cakap membicarakan soal kehidupan dan ceritera-
ceritera lain yang berkenaan dengan urusan sehari-hari. Karena 
banyak percakapan yang melantur, maka sering terjadi 
pertengkaran sehingga menimbulkan permusuhan. Lalu ada yang 
mengutuki waktu Ashar (petang hari), mengatakan waktu Ashar 
waktu yang celaka, atau naas, banyak bahaya terjadi diwaktu itu. 
Maka datanglah ayat ini memberi peringatan, “Demi Ashar”, 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 
2004), hlm. 482. 
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 T.M.Hasbi ash-Shiddiqy, Tafsir al-Qur’an al-Majid an-Nur, jilid V, (Semarang: 
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perhatikanlah waktu Ashar. Bukan waktu Ashar yang salah, 
manusia-manusia yang mempergunakan waktu itulah yang salah. 
Mereka menggunakan waktu hanya untuk bercakap-cakap yang 
tidak tentu ujung pangkalnya, seperti bermegah-megahan dengan 
harta, memuji diri, menghina dan merendahkan orang lain. Tentu 
saja orang yang dihina tidak menerima, dan timbullah 
pertengkaran.   
“Sesungguhnya manusia itu adalah di dalam kerugian”. (Ayat 2). 
Di dalam masa yang dilalui itu nyatalah bahwa manusia hanya 
rugi selalu. Dalam hidup melalui masa itu tidak ada keuntungan 
sama sekali. Hanya rugi yang didapati. Sehari mulai lahir ke 
dunia, di hari dan sehari itu usia sudah kurang satu hari. Setiap 
hari dilalui, sampai hitungan bulan dan tahun, dari muda ke tua, 
hanya kerugian jua yang dihadapi.”14 
 
Dari ayat di atas, nampaklah bahwa pimpinan madrasah memiliki 
peran untuk menasehati atau membina dan membantu guru-guru dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapinya dalam KBM. 
Pada prinsipnya setiap guru harus disupervisi, apabila jumlah gurunya 
banyak, maka kepala madrasah dapat meminta bantuan kepada wakilnya. 
“Keberhasilan pimpinan madrasah sebagai supervisor dapat dilihat dari 
meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkan kinerjanya dan 
meningkatkan keterampilannya dalam melaksanakan tugas-tugasnya.”15 
Jadi, kepala madrasah memiliki banyak tugas yaitu sebagai pemimpin, 
manajer, administrator dan supervisor, sehingga kepala madrasah harus 
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 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz, XXX, (Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1999), hlm. 
232 – 233. 
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membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tugas-
tugas tersebut, serta memiliki hubungan yang baik dengan para guru dan 
pegawai lainnya agar memudahkannya dalam melakukan supervisi. 
2. Bentuk-bentuk Supervisi Pimpinan Madrasah 
Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan 
agar apa yang diharapkan bersama dapat menjadi kenyataan. Secara garis 
besar cara/bentuk supervisi dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
“perseorangan (individual) dan kelompok.”16 
a. Teknik Perseorangan (individual)  
“Teknik perseorangan (individual) yaitu teknik yang 
dilaksanakan untuk seorang guru secara individual.”17 Beberapa 
kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:  
1) Perkunjungan kelas  
Yang dimaksud di sini ialah kunjungan yang dilakukan 
kepala madrasah ke dalam kelas di mana guru sedang mengajar. 
Kunjungan kelas merupakan salah satu teknik yang digunakan 
oleh kepala madrasah untuk mengamati kegiatan pembelajaran 
secara langsung. Teknik ini sangat bermanfaat untuk men-
dapatkan informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
profesionalisme guru, seperti penggunaan metode, media dan 
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 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), cet. ke-XVII, hlm. 120. 
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 Piet Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), edisi revisi, cet. ke-II, hlm. 52. 
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untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menangkap 
materi yang diajarkan oleh guru.  
Kunjungan kelas dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:  
a) Kunjungan dengan memberitahukan lebih dahulu.  
b) Kunjungan tanpa diberitahukan lebih dahulu.  
c) Kunjungan atas undangan guru.18 
2) Observasi Kelas  
Melalui perkunjungan kelas, “kepala madrasah dapat 
mengobservasi situasi belajar mengajar yang sedang 
berlangsung, sama halnya dengan kunjungan kelas, observasi 
juga diikuti dengan mengadakan diskusi antara kepala dan guru 
yang dilakukan setelah selesai observasi.”19 
3) Percakapan Pribadi  
Percakapan pribadi maksudnya ialah percakapan antara 
kepala madrasah sebagai supervisor dengan seorang guru, dalam 
percakapan tersebut membicarakan tentang usaha-usaha yang 
harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi oleh guru. Adam dan Dickey mengatakan bahwa 
percakapan pribadi merupakan metode yang sangat penting 
dalam supervisi karena kepala madrasah dapat mengetahui 
permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru secara lebih 
mendalam sehingga dapat mencari penyebab-penyebabnya dan 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 
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dapat mencari jalan keluarnya bersama dengan guru yang 
bersangkutan.  
4) Saling Mengunjungi Kelas  
Yang dimaksud di sini ialah saling mengunjungi antara 
guru yang satu dengan guru yang lain ketika sedang mengajar 
secara bergantian.  
5) Menilai Diri Sendiri  
“Melihat kemampuan diri sendiri dalam menyajikan 
materi pelajaran serta mencari kekurangannya merupakan salah 
satu tugas tersulit bagi guru, akan tetapi teknik ini sangat 
membantu guru dalam meningkatkan profesionalismenya.”20 
b. Teknik Kelompok  
Teknik kelompok ialah “teknik-teknik yang dilaksanakan 
bersama-sama oleh supervisor dengan menggabungkan sejumlah 
guru dalam satu kelompok.”21 Supevisi yang dilakukan secara 
kelompok ialah:  
1) Mengadakan pertemuan atau rapat  
Seorang kepala madrasah dalam menjalankan tugas-
tugasnya berdasarkan rencana yang disusunnya, termasuk di 
dalam perencanaan itu salah satunya mengadakan rapat-rapat 
secara periodik dengan guru-guru.  
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 Piet Sahertian, op.cit., hlm. 73-83. 
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2) Mengadakan diskusi kelompok  
Diskusi ini dapat diadakan dengan membentuk 
kelompok-kelompok di bidang studi sejenis, kemudian 
kelompok-kelompok tersebut diprogramkan untuk meng-adakan 
diskusi-diskusi untuk membicarakan hal-hal yang berhubungan 
dengan usaha pengembangan dan perencanaan proses KBM.  
3) Mengadakan penataran-penataran  
“Kepala madrasah harus memberikan kesempatan 
kepada guru-guru untuk mengikuti penataran yang sesuai 
dengan bidangnya, kemudian mengelola dan membimbing 
pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penataran agar dapat 
diterapkan oleh guru-guru.”22 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
supervisi kepala madrasah dapat dilakukan dengan teknik 
perorangan/individu atau dengan teknik kelompok yaitu dengan 
kunjungan kelas, mengadakan rapat dan penataran-penataran seperti 
diskusi, workshop dan lain-lain. 
3. Manfaat Supervisi Pimpinan Madrasah 
Supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan peningkatan 
kualitas pengajaran. Fungsi utama supervisi modern ialah menilai dan 
memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran 
peserta didik. Sedangkan Briggs mengungkapkan bahwa “fungsi utama 
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supervisi bukan perbaikan pembelajaran saja, tapi untuk mengkoordinasi, 
menstimulasi, dan mendorong ke arah pertumbuhan profesi guru.”23 
Fungsi utama supervisi klinis adalah mengajarkan berbagai keterampilan 
kepada guru atau calon guru, antara lain:  
a. Mengamati dan memahami proses pengajaran. 
b. Menganalisis proses pengajaran secara rasional berdasarkan bukti-
bukti pengamatan dalam bentuk data dan informasi yang jelas dan 
tepat. 
c. Dalam mengembangkan dan pencobaan kurikulum, pelaksanaan 
kurikulum, dan evaluasi kurikulum. 
d. Mengajar menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang 




Menurut Ngalim Purwanto terdapat lima fungsi supervisi yang 
harus dipahami oleh kepala sekolah antara lain: 
a. Supervisi dalam bidang kepemimpinan, misalnya; memberikan 
bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan 
memecahkan persoalan-persoalan. Membangkitkan dan memupuk 
semangat kelompok, atau memupuk moral yang tinggi kepada 
anggota kelompok. Mempertinggi daya kreatif pada anggota 
kelompok. 
b. Supervisi dalam hubungan kemanusiaan, misalnya; membantu 
mengatasi kekurangan ataupun kesulitan yang dihadapi anggota 
kelompok, seperti dalam hal kemalasan, merasa rendah diri, acuh tak 
acuh, pesimistis dan sebagainya. Memanfaatkan kekeliruan ataupun 
kesalahan-kesalahan yang dialaminya untuk dijadikan pelajaran 
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demi perbaikan selanjutnya, bagi diri sendiri maupun bagi anggota 
kelompoknya. Mengarahkan anggota kelompok pada sikap-sikap 
demokratis. 
c. Supervisi dalam pembinaan proses kelompok, misalnya; mengenal 
masing-masingpribadi anggota kelompok, baik kelemahan maupun 
kemampuan masing-masing. Bertindak bijaksana dalam menyelesai-
kan pertentangan atau perselisihan pendapat di antara anggota 
kelompok. Menguasai teknik memimpin rapat dan pertemuan. 
d. Supervisi dalam bidang administrasi personel, misalnya; menempat-
kan personel pada tempat dan tugas yang sesuai dengan kecakapan 
dan kemampuan masing-masing. Mengusahakan susunan kerja yang 
menyenangkan dan meningkatkan daya serta hasil kerja maksimal. 
e. Supervisi dalam bidang evaluasi, misalnya; menguasai dan memiliki 
norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan digunakan sebagai 
kriteria penilaian. Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil 
penilaian sehingga mendapat gambaran tentang kemungkinan-




B. Kepuasan Kerja Guru 
1. Pengertian Kepuasan Kerja Guru 
Para ahli mendefinisikan kepuasan kerja dengan definisi yang 
bervariasi. Diantaranya J. Winardi mengatakan bahwa “kepuasan 
merupakan sebuah kondisi akhir yang timbul karena dicapainya tujuan 
tertentu.”26 Kepuasan kerja merupakan “perasaan-perasaan seorang 
pekerja tentang berbagai macam aspek kerangka kerja.”27 Brayfield dan 
                                                
25
 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), cet. 18, hlm. 86-87. 
26
 J. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo persada, 2001), hlm. 137. 
27
 Ibid, hlm. 138. 
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Rothe, dalam Istijanto, mendefinisikan kepuasan kerja sebagai “tingkat 
saat karyawan memiliki perasaan positif terhadap pekerjaan yang 
ditawarkan perusahan tempatnya bekerja.”28 
Kepuasan kerja, menurut Malayu SP Hasibun, adalah “sikap 
emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini 
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.”29 
Kepuasan kerja menurut Marihot Tua Effendi Hariandja didefinisikan 
dengan “sejauhmana individu merasakan secara positif atau negatif 
berbagai macam faktor atau dimensi dari tugas-tugas dalam 
pekerjaanya.”30 Sedangkan menurut para ahli sosial, “sebuah pekerjaan 
dikatakan memuaskan jika ada keselarasan antara sifat-sifat pekerjaan 
dan kebutuhan-kebutuhan orang tersebut.”31 
Menurut Strauss dan Sayles bahwa  
Kepuasan kerja (Job Satisfaction) juga penting untuk aktualisasi 
diri. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan 
pernah mencapai kematangan psikologis dan pada gilirannya akan 
menjadi prustasi. Karyawan yang seperti ini akan memiliki 
semangat kerja yang rendah, cepat lelah dan bosan, dll. 
Sedangkan karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja biasanya 
mempunyai catatan kehadiran dan perputaran yang lebih baik dan 
terkadang berprestasi kerja lebih baik dari pada karyawan yang 
tidak memperoleh kepuasan kerja.
32
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 Istijanto, loc.cit. 
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 Malayu SP Hasibun, op.cit, hlm. 222. 
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Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah disebutkan oleh 
para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
kepuasan kerja guru dalam penelitian ini adalah kondisi emosional guru 
yang mencintai dan menyukai pekerjaannya sebagai seorang guru yang 
tercerminkan dalam moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerjanya 
sebagai seorang guru. Tapi sebagai proses, bekerja memberikan nilai 
tersendiri. Dengan bekerja secara ikhlas yang disertai dengan sabar dan 
syukur maka ada nilai satisfaction tertentu yang diperoleh, yang tidak 
hanya sekedar output. Ketika pekerjaan selesai, maka ada kepuasan yang 
tidak serta merta berkaitan langsung denganoutput yang diperoleh. Hal 
ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ibrahim ayat 7 yang artinya,  
                 
Artinya : Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. (Qs. 
Ibrahim: 7) 
 
Mengingat Allah adalah sebab Allah mengingat hamba. Dan 
bersyukur kepada-Nya adalah sebab Allah menambahkan nikmat-Nya. 
Maka dzikir lebih terfokus untuk kebaikan hati dan lisan. “Syukur dari 
hati dalam bentuk rasa cinta dan taubat yang disertai ketaatan. Adapun di 
lisan, syukur itu akan tampak dalam bentuk pujian dan sanjungan. Dan 
syukur juga akan muncul dalam bentuk ketaatan dan pengabdian oleh 
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segenap anggota badan.”33 Segala bentuk pekerjaan atau perbuatan 
hendaknya diniatkan karena Allah dan untuk mensyukurinya, karena 
orang yang bersyukur dengan melaksanakan segala kegiatannya maka 
Allah akan menambah nikmatnya. 
2. Dimensi Kepuasan Kerja Guru 
Ardana mengemukakan pemahaman tentang “kepuasan kerja 
dapat terwujud apabila analisis tentang kepuasan kerja dikaitkan dengan 
prestasi kerja, kemangkiran, keinginan pindah, usia, tingkat jabatan dan 
besar kecilnya organisasi.”34 Aspek-aspek lain yang terdapat dalam 
kepuasan kerja menurut Hartatik yaitu: 
a. Kerja yang secara mental menantang 
Guru cenderung menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi 
mereka kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan 
kemampuan mereka dan menawarkan tugas, kebebasan dan umpan 
balik mengenai betapa baik mereka mengerjakan. Karakteristik ini 
membuat kerja secara mental menantang. Pekerjaan yang terlalu 
kurang menantang menciptakan kebosanan, tetapi terlalu banyak 
menantang menciptkan frustasi dan perasaan gagal. Pada kondisi 
tantangan yang sedang, kebanyakan guru akan mengalami 
kesenangan dan kepuasan. 
b. Ganjaran yang pantas 
Para guru menginginkan sistem upah/gaji dan kebijakan promosi 
yang mereka persepsikan sebagai adil, tidak kembar arti, dan segaris 
dengan pengharapan mereka. Bila upah dilihat sebagai adil yang 
didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, 
                                                
33
 Al-Ghazali, Taubat Sabar dan Syukur, (Jakarta Pusat: PT.Tinta Mas, 1983), hlm. 
124-125. 
34
 I Komang Ardana, dkk., Manajemen Sumbert Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2012), hlm. 149. 
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dan standar pengupahan komunitas, kemungkinan besar akan 
dihasilkan kepuasan. Tentu saja, tidak semua orang mengejar uang. 
Banyak orang bersedia menerima baik uang yang lebih kecil untuk 
bekerja dalam lokasi yang lebih diinginkan atau dalam pekerjaan 
yang kurang menuntut atau mempunyai keleluasaan yang lebih besar 
dalam kerja yang mereka lakukan dan jam-jam kerja. Tetapi kunci 
hubungan antara upah dengan kepuasan bukanlah jumlah mutlak 
yang dibayarkan; yang lebih penting adalah persepsi keadilan. 
Serupa pula guru berusaha mendapatkan kebijakan dan praktik 
promosi yang lebih banyak, dan status sosial yang ditingkat-kan. 
Oleh karena itu, individu yang mempersepsikan bahwa keputusan 
promosi dibuat dalam cara yang adil (fair and just) kemungkinan 
besar akan mengalami kepuasan dari pekerjaan mereka. 
c. Kondisi kerja yang mendukung 
Guru peduli akan lingkungan kerja baik untuk kenyamanan pribadi 
maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas. Studi-studi 
memperagakan bahwa guru lebih menyukai keadaan sekitar fisik 
yang tidak berbahaya atau merepotkan. Temperatur (suhu), cahaya, 
kebisingan, dan faktor lingkungan lain seharusnya tidak esktrem 
(terlalu banyak atau sedikit). 
d. Rekan kerja yang mendukung 
Orang-orang mendapatkan lebih daripada sekedar uang atau prestasi 
yang berwujud dari dalam kerja. Bagi kebanyakan guru, kerja juga 
mengisi kebutuhan akan interaksi sosial. Oleh karena itu, tidaklah 
mengejutkan bila mempunyai rekan sekerja yang ramah dan 
mendukung menghantar ke kepuasan kerja yang meningkat. Perilaku  
atasan seorang juga merupakan determinan utama dari kepuasan. 
Umumnya studi mendapatkan bahwa kepuasan guru ditingkatkan 
bila penyelia langsung bersifat ramah dan dapat memahami, 
menawarkan pujian untuk kinerja yang baik, mendengarkan 
pendapat guru, dan menunjukkan suatu minat pribadi pada mereka. 
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e. Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan 
Pada hakikatnya orang yang tipe kepribadiannya kongruen (sama 
dan sebangun) dengan pekerjaan yang mereka pilih seharusnya 
mendapatkan bahwa mereka mempunyai bakat dan kemampuan 
yang tepat untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan mereka. Dengan 
demikian, akan lebih besar kemungkinan untuk berhasil pada 
pekerjaan tersebut, dan karena sukses ini, mempunyai keboleh-jadian 





Lima model kepuasan kerja adalah; Pertama, pemenuhan 
kebutuhan, model ini menjelaskan bahwa kepuasan ditentukan oleh 
karakteristik dari sebuah pekerjaan yang memungkinkan seseorang dapat 
memenuhi kebutuhannya. Kedua, ketidak-cocokan, model ini menjelas-
kan  bahwa kepuasan adalah hasil dari harapan yang terpenuhi. Ketiga, 
pencapaian nilai, model ini menjelaskan bahwa kepuasan berasal dari 
persepsi bahwa suatu pekerjaan memungkinkan untuk pemenuhan nilai-
nilai kerja yang penting dari individu. Keempat, persamaan, model ini 
kepuasan adalah suatu fungsi dari bagaimana seorang individu 
diperlakukan ditempat kerja.  Kelima, watak/genetik, model ini berusaha 
menjelaskan beberapa orang merasa puas dengan situasi dan kondisi 
kerja tertentu, namun sebagian lagi merasa tidak puas dengan kondisi 
tersebut. 
Sedangkan menurut Fathoni, dimensi-dimensi kepuasan kerja 
guru adalah sebagai berikut: 
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 Indah Puji Hartati, Buku Praktis Mengembangkan SDM, (Yogjakarta: Laksana, 
2014), hlm. 229. 
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a. Balas jasa yang adil dan layak. 
b. Penempatan yang sesuai dengan keahlian. 
c. Berat ringannya pekerjaan. 
d. Suasana dan lingkungan pekerjaan. 
e. Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan. 
f. Sikap pemimpin dalam kepemimpinannya. 
g. Sikap pekerjaan yang monoton atau tidak.36 
 
Celluci dan De Vries, dalam Rani Mariam, merumuskan 
indikator-indikator kepuasan kerja dalam 5 indikator, yaitu:  
a. Kepuasan dengan gaji.  
b. Kepuasan dengan promosi.  
c. Kepuasan dengan rekan kerja.  
d. Kepuasan dengan penyelia. 
e. Kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri.37 
Dapat disimpulkan bahwa pemahaman tentang kepuasan kerja 
mempunyai aspek yang luas. Kepuasan kerja tidak hanya dapat dipahami 
dari aspek fisik pekerjaannya itu sendiri, akan tetapi dari sisi non-fisik. 
Kepuasan kerja berkaitan dengan fisik dalam melaksanakan tugas-tugas 
pekerjaannya, kondisi lingkungan pekerjaannya, ia juga berkaitan dengan 
interaksinya dengan sesama rekan kerjanya, serta sistem hubungan 
diantara mereka. Selain itu, kepuasan kerja juga berkaitan dengan 
prospek dengan pekerjaannya apakah memberikan harapan untuk 
berkembang atau tidak.  
                                                
36
 Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 
175. 
37
 Rani Mariam, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Karyawan Sebagai Variabel Intervening (Studi 
Pada Kantor Pusat PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero)), (Semarang: Tesis Program Studi 
Magister Manajemen Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro, 2009), hlm. 43. 
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Semakin aspek-aspek harapan terpenuhi, maka semakin tinggi 
tingkat kepuasan kerja. Tinggi rendahnya kepuasan kerja dapat dilihat 
dari beberapa aspek seperti tingkat produktivitas, tingkat absensi, serta 
tingkat pengunduran diri dari pekerjaan. Selain itu, ketidak-puasan kerja 
dalam banyak hal sering dimanifestasikan dalam tindakan-tindakan 
destruktif aktif dan pasif, seperti suka mengeluh, menjadi tidak patuh 
terhadap peraturan, tidak berusaha menjaga aset perusahaan, membiarkan 
hal-hal buruk terus terjadi, dan menghindar dari tanggung jawabnya.  
3. Faktor-faktor Kepuasan Kerja Guru 
Kepuasan kerja guru terbentuk karena adanya faktor-faktor yang 
melatar-belakanginya. Menurut Chiselli dan Brown, dalam Anoraga, 
faktor-faktor yang dapat menimbulkan kepuasan kerja, yaitu: 
“kedudukan, pangkat jabatan, masalah umur, jaminan finansial dan 
jaminan sosial serta mutu pengawasan.”38 Sedangkan menurut As‟ad, 
“salah satu faktor yang memberikan kepuasan kerja adalah faktor utama 
dalam pekerjaan, yang meliputi upah, pengawasan, ketentraman kerja, 
kondisi kerja dan kesempatan untuk maju.”39 Selain itu juga penghargaan 
terhadap kecakapan, hubungan sosial didalam suatu pekerjaan, ketepatan 
dalam menyelesaikan konflik antar manusia, perasaan diperlakukan adil 
baik yang menyangkut pribadi maupun tugas.  
Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan 
kerja guru menurut para ahli yang disimpulkan oleh Hartatik: 
                                                
38
 Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2009), hlm. 83. 
39
 As‟ad, Psikologi Industri, (Yogjakarta: Liberty, 2003), hlm. 112. 
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a. Pekerjaan itu sendiri (Work it self) 
Sebuah pekerjaan memiliki daya tarik dan tingkat kesukaran yang 
berbeda-beda. Suka atau tidak sukanya guru terhadap pekerjaan akan 
menimbulkan emosional kepuasan terhadapnya. 
b. Atasan (Supervisor) 
Di dalam sebuah kantor, atasan akan menjadi peran yang ber-beda 
bagi guru. Tidak hanya sebatas atasan saja, melainkan dapat 
berperan sebagai ayah/ibu/teman/sahabat. Baik atau tidak-nya peran 
yang dijalankan oleh seorang atasan akan memiliki dampak tingkat 
kepuasan tersendiri bagi guru. 
c. Teman Sekerja (Workers) 
Teman kerja di dalam suatu lingkungan kerja juga berperan sebagai 
kerabat atau keluarga terdekat. Perasaan nyaman dengan teman 
sekerja akan memiliki kepuasan tersendiri bagi guru. 
d. Promosi (Promotion) 
Suatu pekerjaan promosi merupakan suatu alternatif sebagai suatu 
media penghargaan atas kerja guru berupa suatu imbalan dalam 
bentuk kenaikan pangkat atau jabatan. Hal ini tentunya akan menjadi 
kepuasan tersendiri bagi guru. 
e. Gaji atau upah (Pay) 
Besarnya gaji atau upah yang diberikan merupakan faktor terpenting 
bagi guru, karena tujuan utama mereka bekerja yakni untuk 




C. Kedisiplinan Kerja Guru 
1. Pengertian Kedisiplinan Kerja Guru 
Kedisiplinan adalah “keinginan dan kesadaran seseorang untuk 
mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku.”41 Menurut Malayu Hasibuan,  
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 Indah Puji Hartati, op. cit., hlm. 229. 
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Kedisiplinan adalah adanya kesadaran dan kesediaan seorang 
pegawai untuk menaati segala peraturan dan norma-norma yang 
ada di dalam suatu organisasi pemerintah tersebut. Kesadaran 
adalah adanya sikap sukarela tanpa paksaan dari seorang pegawai 
untuk menaati segala peraturan, norma yang berlaku serta sadar 
akan tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakannya. 
Kesediaan adalah adanya kesesuaian sikap, tingkah laku, dan 
perbuatan dari seorang pegawai dengan peraturan-peraturan 




Lebih mendalam lagi tentang disiplin diungkapkan oleh Ma‟ruf,  
Disiplin adalah sikap mental yang akan tercermin di dalam setiap 
perbuatan atau tingkah laku seseorang, kelompok, maupun 
masyarakat yang terdiri dari ketaatan terhadap segala peraturan 
dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, 
mematuhi segala norma dan kaidah-kaidah yang ada dalam 
masyarakat untuk dapat mencapai tujuan tertentu. Disamping itu 
displin dapat pula diartikan sebagai pengendalian diri agar tidak 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan falsafah dan moral 
Pancasila. Titik tekan pendapat ini adalah adanya sikap mental 
yang taat terhadap peraturan yang telah ditentukan baik peraturan 





Menurut Chaerul Rochman,  
Ada tiga hal yang penting dalam kaitannya dengan disiplin, yaitu 
sikap mental, waktu dan ketepatannya. Oleh karena itu, dijelaskan 
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 Malayu SP Hasibun, op. cit, hlm. 212. 
42
 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta, PT. Bumi 
Aksara, 2007), hlm. 193. 
43
 Ma‟ruf, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Etos Kerja terhadap Disiplin 
Guru SMK Negeri Lampung Tengah, (Jakarta: Tesis Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
Program Studi Ilmu Administrasi Universitas Indonesia, 2011), hlm. 14. 
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lebih lanjut bahwa guru yang memiliki sikap disiplin, ia akan 
datang dan pulang tepat waktu. Ia akan mengajar dengan penuh 
rasa tanggung jawab. Ia akan menaati ketentuan yang berlaku 
disekolah atau madrasah. Ia mampu menjadi teladan dan contoh 
bagi siswa-siswinya, Ia sangat antusias dalam melaksankan 
tugasnya. Sebelum melakukan proses pembelajaran ia selalu 
melakukan persiapan. Ia membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Ia melakukan proses pembelajaran sesuai 





Ditegaskan lebih lanjut oleh Muhammad Surya, dkk,  
Seorang guru mengajar tepat waktu, siswa belajar di sekolah tidak 
pernah terlambat datang, berarti keadaan seperti ini telah 
melaksanakan sesuai dengan ketentuan waktu atau disebut dengan 
displin waktu. Tanggung jawab tugas tersebut hendaknya 
dilakukan tidak hanya saat kepala sekolah ada ditempat, akan 





Jadi, disiplin sangat berkaitan dengan adanya aturan atau tata 
tertib, oleh karena itu bahwa guru yang disiplin adalah guru yang menaati 
aturan yang dibuat oleh sekolah, sebaliknya guru yang tidak disiplin 
adalah guru yang sering kali melanggar aturan yang dibuat oleh sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan kerja 
guru adalah kesanggupan guru untuk menaati kewajiban dan 
                                                
44
 Rochman Chaerul, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, (Bandung: 
Nuansa Cendekia, 2011), hlm. 43. 
45
 Surya Muhammad, dkk, Landasan Pendidikan: Menjadi Guru yang Baik, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 46. 
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menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan kedinasan, kaidah, pedoman kerja, job 
description yang berlaku dalam bentuk tertulis atau tidak tertulis, dengan 
penuh kesadaran dan tanggung jawab dan selalu intropeksi diri serta 
apabila tidak ditaati siap untuk menerima sanksi hukum yang telah 
ditetapkan. 
Disiplin membantu para guru mempelajari syarat-syarat pekerjaan 
mereka, dan jika disiplin dikenakan secara pribadi tanpa rasa permusuhan 
pribadi, maka ini dapat menambah hormat guru terhadap atasannya. 
Sebaliknya, walaupun takut akan hukuman dapat memberikan motivasi 
guru untuk mematuhi peraturan. Hukuman benar-benar hampir selalu 
menimbulkan kebencian dan mengurangi motivasi pada orang yang 
dikenakan disiplin. Jadi, sistem disiplin yang paling efektif adalah suatu 
sistem dimana peraturan dan hukumannya sudah demikian diterima, 
sehingga disiplin hampir tidak pernah dikenakan. 
Para ahli menyebutkan beberapa pendekatan untuk meningkatkan 
disiplin yang meliputi disiplin preventif, korektif dan progresif. Disiplin 
preventif merupakan tindakan yang dilakukan untuk mendorong pegawai 
menaati standar dan peraturan sehingga tidak terjadi pelanggaran, atau 
bersifat mencegah tanpa ada yang memaksakan yang pada akhirnya akan 
menciptakan disiplin diri. Meskipun aturan dan standar sudah diketahui, 
tidak tertutup kemungkinan adanya pelanggaran. Oleh karena itu, “perlu 
dilakukan tindakan dalam bentuk disiplin korektif, yaitu tindakan yang 
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dilakukan untuk mencegah supaya tidak terulang kembali, sehingga tidak 
terjadi pelanggaran pada hari-hari selanjutnya.”46 
Disiplin membantu para karyawan mempelajari syarat-syarat 
pekerjaan mereka, dan jika disiplin dikenakan secara pribadi tanpa rasa 
permusuhan pribadi, maka ini dapat menambah hormat karyawan 
terhadap atasannya. Sebaliknya, walaupun takut akan hukuman  dapat 
memberikan motivasi karyawan untuk mematuhi peraturan. Hukuman 
benar-benar hampir selalu menimbulkan kebencian dan mengurangi 
motivasi pada orang yang dikenakan disiplin. Jadi, sistem disiplin yang 
paling efektif adalah suatu sistem dimana peraturan dan hukumannya 
sudah demikian diterima, sehingga disiplin hampir tidak pernah 
dikenakan. 
Dalam banyak keterangan, Allah Swt sangat menghargai orang 
yang giat bekerja karena itu berarti ia telah menunaikan salah satu 
kewajiban. Selain memerintahkan bekerja, Islam juga menuntun setiap 
muslim di bidang apapun haruslah bersikap profesional. Sebagaimana 
sabda Nabi Saw, 
 َةَعا َّسلا ِرِظَت ْنَاف ِهِلَْهأ ِْيَْغ َلَِإ ُرْمَلأا َدِسُو اَذِإ(يراخبلا هاور) 
Artinya : Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tidak ahli, maka 
tunggulah kehancurannya”. (HR. al-Bukhari) 47 
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“Kehancuran dalam hadist di atas dapat diartikan secara terbatas 
dan dapat juga diartikan secara luas. Bila seorang guru mengajar tidak 
dengan keahliannya, maka yang hancur adalah muridnya karena gurunya 
tidak profesional.”48  Pada saat ini banyak perusahaan yang menerapkan 
apa yang disebut dengan disiplin progresif, yaitu tindakan yang 
memerlukan hukuman makin lama makin berat setiap kali seseorang 
dikenai disiplin, kecuali bagi tindakan salah yang sangat serius, seorang 
karyawan jarang dipecat begitu melakukan kesalahan pada saat pertama. 
Tindakan ini pada dasarnya tepat sekali bila perusahaan tersebut 
mempunyai basis serikat buruh, karena akan mendorong orang yang 
berbuat salah itu diberi kesempatan kedua, kecuali jika kesalahan yang 
dilakukan sangat buruk. 
2. Tujuan Kedisiplinan Kerja  
Secara  umum  dapat  disebutkan  bahwa  tujuan  utama  disiplin  
kerja  adalah untuk dapat menjaga kelangsungan dari organisasi atau 
instansi tertentu baik pada hari ini ataupun pada hari esok. Menurut 
Malayu Hasibuan tujuan dari adanya disiplin kerja adalah;  
a. Adanya disiplin kerja sangat penting karena dengan baiknya disiplin 
kerja seorang pegawai, maka prestasi kerjanya juga akan meningkat. 
b. Tindakan disiplin akan dapat menciptakan pegawai-pegawai yang 
taat akan aturan dan norma-norma yang ada dan berlaku dalam suatu 
organisasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis.  
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c. Disiplin kerja yang baik dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 
seorang pegawai atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
d. Pegawai dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan benar 
sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam organisasi kerjanya. 
e. Adanya disiplin agar pegawai dapat mewujudkan produktivitas yang 
tinggi dalam pelaksanaan tugas-tugasnya demi mewujudkan ber-
bagai tujuan organisasi.
49
   
 
Penegakan disiplin akan mudah dilaksanakan jika semua pihak 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Disiplin guru sangat menjadi 
sorotan karena adanya ungkapan; guru adalah digugu dan ditiru. Maka 
diperlukan adanya suatu keberanian asal tidak keluar dari koridor sekolah 
atau tatanan yang ada sesuai dengan kurikulum sekolah.  
Guru yang melaksanakan tugas dengan melengkapi semua 
perangkat pembelajaran akan lebih tenang dan tepat waktu dalam 
pelaksanaan tugasnya. Untuk itulah diperlukan adanya suatu kesadaran 
yang tinggi dimana guru dituntut membuat dan membawa perangkat 
pembelajaran.  Segala bentuk disiplin akan mudah dilaksanakan jika 
memiliki kesadaran diri terhadap peraturan tersebut. Displin waktu, 
disiplin mengajar, disiplin berpakaian dan segala bentuk disiplin lainnya 
jika dilaksanakan dengan penuh kesadaran maka tidak akan merasa 
terbebani.   
Guru harus menjadi panutan terutama bagi siswa. Disiplin waktu, 
disiplin kehadiran, disiplin melaksanakan pembelajaran di kelas dengan 
segala kelengkapan mengajarnya, disiplin dalam kehidupan ber-
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masyarakat, itu semua yang harus dilakukan seorang guru, dan ini 
merupakan bagian dari seorang guru yang ideal. Untuk mencapai hasil 
yang optimal maka disiplin kerja bagi seorang guru sangatlah 
menentukan. Kita telah tahu bahwa disiplin kerja adalah merupakan 
sikap, tingkah laku dan perubahan yang sesuai dengan peraturan dari 
organisasi, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Jadi, jika semua telah 
memahaminya maka segala bentuk pelaksanaan pekerjaan akan dapat 
terlaksana secara baik tanpa adanya rasa keterpaksaan.  
Disiplin ditempat bekerja tidak hanya semata-mata patuh dan taat 
terhadap sesuatu yang kasat mata, seperti penggunaan seragam kerja, 
datang pulang sesuai dengan jam kerja, tetapi juga patuh dan taat 
terhadap sesuatu yang tidak kasat mata tetapi melibatkan komitmen, baik 
dengan diri sendiri maupun komitmen dengan organisasi/kelompok kerja 
misalnya sekolah. Jika dikaitkan dengan sekolah maka disiplin kerja pada 
dasarnya merupakan suatu upaya menyesuaian diri dengan aturan 
sekolah sehingga tercapai tujuan dari sekolah. 
3. Indikator Kedisiplinan Kerja Guru 
Menurut Ma‟ruf bahwa ada enam indikator disiplin yaitu,  
a. Ketaatan atau sikap menuruti sesuatu yang menjadi ketentuan. 
b. Ketaatan berdasar rasa percaya. 
c. Ketaatan berdasarkan hormat. 
d. Ketaatan berdasarkan rasa takut. 
e. Ketaatan kepada hukum. 
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f. Ketaatan kepada orang yang dianggap orang tua.50  
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa hal-hal yang harus ditaati 
meliputi ketentuan, hukum dan orang tua (orang yang dituakan atau 
pimpinan ). Dimana untuk yang mendasari seseorang untuk taat terhadap 
adanya ketentuan, hukum dan pimpinan adalah rasa hormat, rasa takut 
dan kesadaran. Justru yang paling sulit adalah bagaimana kepatuhan 
tersebut jika diimplementasikan ke dalam pimpinan itu sendiri. Rasa 
kesadaran adalah merupakan faktor terpenting dalam pelaksanaan 
disiplin, karena bila seseorang memiliki kesadaran akan disiplin yang 
tinggi maka dalam melaksanakan ketentuan dan peraturan tersebut tidak 
akan merasakan berat dan terpaksa, ini merupakan disiplin diri yang 
sangat berharga.   
Disiplin kerja dikembangkan melalui pendidikan dan latihan yaitu 
latihan untuk mengembangkan pengendalian diri, watak dan efesiensi, 
sehingga tumbuh rasa tanggung jawab dan kesadaran dalam 
melaksanakannya. Disiplin merupakan tatanan budaya organisasi yang 
harus ditaati oleh seluruh anggota organisasi. Termasuk tata tertib 
organisasi sekolah yang harus ditaati oleh kepala sekolah, guru, dan staf 
administrasi sekolah. Selain itu, tampak bahwa dalam disiplin orang tidak 
hanya bersikap dan berperilaku taat dengan tata tertib, melainkan juga 
memiliki pengetahuan tingkat tinggi tentang sistem aturan-aturan yang 
berlaku.  
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Bermodalkan pengetahuan tentang disiplin seseorang telah 
memiliki dasar filosofis dari tingkah lakunya yang diwujudkan dengan 
kesungguhan hati. Melalui pengetahuan yang dimiliki tersebut seseorang 
termasuk guru akan dapat mempertimbangkan akibat negatif dari 
perbuatannya bila menyimpang ada hubungannya dengan kerja, diartikan 
sebagai usaha untuk mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran 
terhadap semua ketentuan yang disetujui bersama agar pemberian 
hukuman kepada seseorang dapat dihindari. Pengertian tersebut 
mengandung makna bahwa dalam suatu organisasi terdapat suatu 
peraturan atau norma yang mengatur orang-orang yang bekerja bersama-
sama dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan untuk mencapai 
produktivitas. Cara untuk mencegah adanya pelanggaran norma, etika 
dan aturan yang dibuat oleh organisasi maka diperlukan disiplin kerja. 
Kedisiplinan kerja guru perlu dimiliki dan terus dipelihara sebaik-
baiknya  agar  tujuan dan produktivitas kerja tercapai. Selain dari pada itu 
penegakan disiplin kerja memungkinkan untuk tercapainya ketertiban 
dan kelancaran pelaksanaan tugas. Untuk menegakkan disiplin kerja 
dapat dimulai dari hal-hal yang kecil, dan dimulai dari diri masing-
masing seorang guru. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Kerja Guru 
Asumsi bahwa pemimpin sekolah mempunyai pengaruh langsung 
atas sikap kebiasaan yang diperoleh bawahan/guru. Kebiasan itu 
dibangun oleh pemimpin, baik dengan iklim atau suasana kepemimpinan 
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maupun melalui contoh diri pribadi. Karena itu untuk mencapai  disiplin 
yang baik, maka pemimpin harus dapat memberikan kepemimpinan yang 
baik pula.  
Menurut E. Mulyasa, faktor yang mempengaruhi disiplin guru 
adalah:  
a. Besar kecilnya pemberian konpensasi.  
b. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan. 
c. Ada tidaknya aturan yang pasti yang dapat dijadikan pegangan. 
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana, apabila tidak ada 
aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama.  
d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 
e. Ada tidaknya pengawasan pemimpin. Pengawasan yang dilakukan 
oleh atasan langsung disebut waskat (pengawasan melekat). Hal ini 
berarti bahwa atasan harus selalu hadir sehingga dapat mengawasi 
dan memberi petunjuk kepada bawahannya. Jadi, waskat menuntut 
adanya aktif atasan dan bawahan.  
f. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan. 




Dari uraian tersebut di atas menegaskan begitu pentingnya 
pengawasan yang dilakukan oleh atasan untuk membangun disiplin 
bawahannya. Hal ini diperkuat oleh Mangkunegara, “waskat adalah 
tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan 
karyawan, karena dengan waskat ini, atasan harus aktif dan langsung 
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mengawasi perilaku, moral, sikap, gaerah kerja, dan prestasi kerja 
bawahannya.”52  
D. Kerangka Berpikir 
Intensitas supervisi pimpinan madrasah dan kepuasan kerja guru 
merupakan dua faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan kerja guru. 
Dalam kenyataannya, kedisiplinan seseorang dalam berkerja sangat 
dipengaruhi oleh faktor supervisi atau pengawasan dan pengendalian yang 
dilakukan pimpinan madrasah terhadap tenaga kependidikannya. Jika 
supervisi dilaksanakan oleh pimpinan madrasah, maka ia harus mampu 
melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan 
kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian merupakan 
tindakan yang tepat untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak 
melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
Disamping faktor supervisi pimpinan madrasah, faktor yang 
mempengaruhi kedisiplinan kerja guru adalah faktor kepuasan kerja guru. 
Kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi akhir yang 
timbul karena tujuan ingin mencari keridhaan Allah dalam mendapatkan gaji 
dan kenaikan jabatannya, karena orang yang bekerja sama halnya dengan 
ibadah. Hasil penelitian Herzberg menyatakan bahwa faktor-faktor seperti 
kondisi kerja dan gaji harus mencukupi untuk menjaga karyawan agar tetap 
merasa puas. Namun kondisi kerja dan gaji yang lebih dari cukup akan 
                                                
52
 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 129. 
45 
 
menyebabkan tingkat kepuasan yang tinggi yang tidak diperlukan. Selain itu, 
tingkat kepuasan karyawan yang tinggi akan dengan mudah dicapai dengan 
menawarkan insentif yang lain seperti tanggung jawab. Jika manajer dapat 
meningkatkan kepuasan karyawan dengan memberi tanggung jawab yang 
lebih besar kepada karyawan, maka hal itu akan memotivasi karyawan untuk 
lebih produktif. Adapun kerangka pemikiran dalam penyusunan tesis ini 













Kerangka Berpikir Penelitian 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Telaah pustaka yang digunakan dengan tema studi tentang “Pengaruh 
Intensitas Supervisi Pimpinan Madrasah dan Kepuasan Kerja terhadap 
Kedisiplinan Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Nalumsari 
Kepuasan Kerja Guru: 
1) Kepuasan dengan gaji. 
2) Kepuasan dengan promosi. 
3) Kepuasan dengan rekan kerja. 
4) Kepuasan dengan penyelia. 
5) Kepuasan dengan pekerjaan itu 
sendiri. 
Intensitas Supervisi Pimpinan 
Madrasah: 
1) Perkunjungan kelas. 
2) Percakapan Pribadi. 
3) Menilai Diri Sendiri. 
4) Mengadakan pertemuan atau 
rapat. 
5) Mengadakan diskusi kelompok. 
6) Mengadakan penataran-
penataran. 
Kedisiplinan Kerja Guru: 
1) Ketaatan dalam melaksana-
kan tugas. 
2) Kerelaan dalam melaksana-
kan tugas. 
3) Melaksanakan garis 
kebijakan madrasah. 
4) Menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
5) Menumbuhkan rasa malu bila 
tidak disiplin. 
6) Kesadaran koreksi diri. 
7) Memberi contoh keteladanan 
dalam bekerja. 




Jepara Tahun 2015”, merupakan telaah yang dilakukan dalam kerangka 
mencari sumber-sumber bagi ketersediaannya referensi dalam tema yang 
sama, sehingga mendukung pentingnya penelitian ini. 
1. Windha Yulyana dalam penelitiannya “Pengaruh Supervisi Kepala 
Sekolah Dan Disiplin Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Di SMA 
Negeri Se-Kota Mojokerto”  
Hasil analisis data diperoleh sebagai berikut: (1) tingkat supervisi kepala 
sekolah termasuk dalam kualifikasi baik dengan rata-rata 93,5%, (2) 
tingkat disiplin kerja guru termasuk dalam kualifikasi baik dengan rata-
rata 94,8%, (3) tingkat kinerja guru termasuk dalam kualifikasi baik 
dengan rata-rata 98,1%, (4) supervisi kepala sekolah berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan taraf signifikan 0,000 
(p < 0,05) serta supervisi kepala sekolah (X1) berkontribusi terhadap 
kinerja guru (Y) sebesar 52,3%, (5) disiplin kerja guru berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan taraf signifikan 
0,000 (p < 0,05) serta disiplin kerja guru (X2) berkontribusi terhadap 
variabel kinerja guru (Y) sebesar 56,9%, (6) supervisi kepala sekolah dan 
disiplin kerja guru secara bersama-sama dapat berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru dengan taraf signifikan 0,000 (p < 
0,05) serta supervisi kepala sekolah (X1) dan disiplin kerja guru (X2) 




2. Ani Puspa Rini dalam penelitiannya yang berjudul “Supervisi Kepala 
Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
(Studi Kasus di SMKN 10 Malang)”  
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Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa strategi yang dilakukan kepala 
SMKN 10 Malang dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan agama 
Islam diantaranya: melakukan kunjungan kelas, melakukan kunjungan 
observasi, mengadakan rapat, mengadakan diklat, dan pertemuan pribadi 
dengan guru pendidikan agama Islam. Feed back dan tindak lanjut 
supervisi kepala SMKN 10 Malang dalam meningkatkan kinerja guru 
pendidikan agama Islam diantaranya guru pendidikan agama Islam 
berusaha memperbaiki kemampuan merencanakan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dengan cara observasi 
kepada guru pendidikan agama Islam lainnya, guru pendidikan agama 
Islam berusaha memperbaiki kemampuan merencanakan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dengan cara mem-
pelajari buku-buku tentang pembelajaran, guru pendidikan agama Islam 
berusaha memperbaiki kemampuan merencanakan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dengan cara mengikuti 
musyawarah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam. Tindak lanjut 
kepala SMKN 10 Malang setelah melakukan supervisi diantaranya: 
memberikan komentar tentang perencanaan pembelajaran yang telah 
direncanakan, pelaksanakan pembelajaran, pembuatan evaluasi 
pembelajaran, apabila perencanaan pembelajaran yang telah dibuatnya 
kurang baik, maka guru Pendidikan Agama Islam diminta memperbaiki-
nya, kepala SMKN 10 Malang memberi kesempatan mengikuti pelatihan 
kepada guru pendidikan Islam.
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3. Ma‟ruf dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala 
Sekolah Dan Etos Kerja Terhadap Disiplin Guru SMK Negeri Lampung 
Tengah” 
Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
langsung supervisi kepala sekolah terhadap disiplin kerja yang 
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ditunjukkan oleh P21 = 0,5278 > 0,05. Pola hubungan antara kedua 
variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi 1 ˆY = -4,4 + 1,12X1. 
Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap perubahan satu unit 
supervisi kepala sekolah dapat mengakibatkan terjadinya perubahan 
disiplin kerja sebesar 1,12 pada konstanta -4,4. Hasil analisis korelasi 
sederhana antara supervisi kepala sekolah terhadap disiplin kerja sangat 
tinggi; artinya makin baik supervisi kepala sekolah, maka makin baik 
pula disiplin kerja. Demikian pula sebaliknya makin rendah supervisi 
kepala sekolah maka makin rendah pula disiplin kerja.  
Besarnya kontribusi variabel supervisi kepala sekolah terhadap disiplin 
kerja diketahui dengan cara mengkuadratkan perolehan nilai koefesien 
korelasi sederhanayang disebut koefisien determinasi. Nilai koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 99,54%. Secara statistik nilai ini 
memberikan pengertian bahwa 99,54% variasi perubahan disiplin kerja 
ditentukan oleh supervisi kepala sekolah dengan pola hubungan 
fungsional seperti ditunjukkan oleh persamaan regresi tersebut di atas ini 
berarti jika seluruh guru SMK Negeri di Kabupaten Lampung Tengah 
diukur tentang supervisi kepala sekolah dan disiplin kerjanya maka 
99,54% variasi kedua variabel tersebut akan berdistribusi normal dan  
mengikuti pola korelasi supervisi kepala sekolah dan disiplin kerjanya 
sesuai garis linear model regresi 1 ˆY  = -4,4 + 1,12X1.55 
4. Aan Qurrotul „Aini dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Kepuasan Kerja Islami Dan Disiplin Kerja Islami Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi Kasus di Dedy Jaya Plaza Ketangggungan Brebes)” 
Variabel kepuasan kerja (X1) dan Disiplin kerja (X2) secara simultan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Muslim di Dedy Jaya 
Plaza Ketanggungan Brebes. Terlihat Fhitung (18.032) > Ftabel (3.19) yang 
berarti kepuasan kerja dan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang 
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signifikan terhadap kinerja karyawan Muslim di Dedy Jaya Plaza 
Ketanggungan Brebes. Besar pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan Muslim pada Dedy Jaya Plaza Ketanggungan 
Brebes dapat dilihat dari nilai korelasi (R) sebesar 0,659. Variabel 
independent mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 41% 
sedangkan yang 59% sisanya dijelaskan variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dan 
disiplin kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan Muslim. 
Dalam kenyataannya pengendalian mutu tersebut sangat dipengaruhi oleh 
faktor manusia, baik sebagai tenaga kerja yang harus memproduksi 
sesuatu maupun yang bertanggung jawab terhadap pengendalian 
keseluruhan kegiatan organisasi kerja.
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5. Engkay Karweti dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Faktor Yang 
Mempengaruhi Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SLB di 
Kabupaten Subang” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara keseluruhan kemampuan 
manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kinerja guru SLB di Kabupaten Subang sebesar 54.5%. Sisanya yaitu 
sebesar 45.5% merupakan pengaruh yang datang dari faktor-faktor lain. 
Misalnya: iklim organisasi sekolah, etos kerja, budaya organisasi, kinerja 
kepala sekolah, kepuasan, loyalitas, pelayanan, negosiasi, mutu, dan lain-
lain. Kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru SLB di Kabupaten Subang. Begitu juga 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 
SLB di Kabupaten Subang. Dengan demikian, untuk meningkatkan 
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kinerja guru guru SLB di Kabupaten Subang, seyogyanya kepala sekolah 
perlu meningkatkan kemampuan teknik manajerial karena maju mundur-
nya suatu sekolah tidak terlepas dari peran Kepala Sekolah. Serta 
meningkatkan dan memelihara motivasi mengajar guru, agar motivasi 
mengajar guru tetap dapat ditingkatkan dan konsisten dari waktu ke 
waktu karena motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 




Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dikutip di atas, tidak 
satupun yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan, meskipun dalam beberapa variabel memiliki kesamaan. Sehingga 
penelitian ini merupakan penelitian baru karena mengkaji secara bersamaan 
antara pengaruh intensitas supervisi pimpinan madrasah dan kepuasan kerja 
guru terhadap kedisiplinan guru. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya “di bawah” dan 
“thesa” yang artinya “kebenaran”.58 Pengertian hipotesis menurut Sumadi 
Suryabrata adalah “jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya masih terus diuji secara empiris.”59 Menurut Sutrisno Hadi, 
hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga salah. Ia 
akan ditolak jika salah atau palsu dan akan diterima jika faktor mem-
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benarkannya. “Penolakan dan penerimaan dengan demikian sangat tergantung 
pada hasil-hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang dikumpulkan.”60  
1. Pengaruh intensitas supervisi pimpinan madrasah terhadap kedisiplinan 
kerja guru 
Supervisi merupakan pembinaan untuk ke arah yang lebih baik 
yang dilakukan oleh supervisor yaitu kepala sekolah atau pengawas 
madrasah dalam rangka untuk peningkatan mutu pembelajaran yang 
menuju pada arah peningkatan mutu pendidikan. Supervisi yang baik 
akan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, disamping 
itu dapat menanamkan komitmen yang tinggi terhadap tugas yang harus 
dilakukan oleh guru di madrasah. Supervisi pimpinan madrasah adalah 
merupakan tugas tanggung jawab pimpinan madrasah yang di lakukan 
untuk pembinaan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, proses 
pembelajaran dan penilaian pembelajaran.  
Kedudukan pimpinan madrasah dalam sistem  pendidikan  formal  
mempunyai peranan penting dalam proses pelaksanaan  pendidikn di 
sekolah. Ia adalah menejer yang langsung berhubungan dengan guru. Ia 
bertanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan di sekolahnya, baik 
secara vertikal dengan atasan maupun horizontal dengan masyarakat 
lingkungannya. Berhasil tidaknya menjalankan kebijakan Nasional 
sangat tergantung kemampuan pimpinan madrasah.  
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Pimpinan madrasah sebagai supervisor hendaknya mampu 
menerapkan fungsi supervisor, yaitu sebagai fungsi administratif, sebagai 
fungsi proses evaluasi, sebagi fungsi guru dalam arti membina, fungsi 
sebagai konsultan. Fungsi supervisi pimpinan madrasah, jika dilaksana-
kan dengan baik mampu membentuk komitmen sikap seorang guru. 
Adanya koordinasi dengan guru yang secara rutin, pengawasan terhadap 
guru secara terus menerus, dan evaluasi terprogram secara benar maka, 
komitmen dan sikap guru akan terbentuk dengan sendirinya dan akan 
melahirkan disiplin guru, atau sebaliknya guru yang disiplin adalah guru 
yang telah memiliki sikap mental yang tercermin didalam setiap 
perbuatan dan tingkah laku yang terdiri dari ketaatan terhadap segala 
peraturan di sekolah dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah, maka komitmen guru ini sudah masuk pada ruang supervisi 
kepala sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, diduga terdapat pengaruh yang positif 
antara intensitas supervisi pimpinan madrasah dengan disiplin kerja guru. 
Dengan kata lain jika intensitas supervisi pimpinan madrasah baik, maka 
disiplin kerja guru baik, sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 
H1 : Intensitas supervisi pimpinan madrasah memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap kedisiplinan kerja guru Madrasah 





2. Pengaruh kepuasan kerja guru terhadap kedisiplinan kerja guru 
Kepuasan kerja (Job Satisfaction) juga penting untuk aktualisasi 
diri.  Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah 
mencapai kematangan psikologis dan pada gilirannya akan menjadi 
frustasi. Karyawan yang seperti ini akan memiliki semangat kerja yang 
rendah, cepat lelah, bosan, dan malas untuk mengerjakan pekerjaannya. 
Sedangkan karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja biasanya 
mempunyai catatan kehadiran dan perputaran yang lebih baik dan 
kadangkadang  berprestasi  kerja  lebih  baik  dari  pada  karyawan  yang  
tidak memperoleh kepuasan kerja. 
Apabila seorang guru mempunyai persepsi bahwa dia tidak puas 
dengan pekerjaannya, maka dua kemungkinan dapat terjadi, yaitu:  
a. Seseorang akan berusaha  memperoleh  imbalan  yang  lebih  besar.  
b. Mengurangi intensitas usaha yang dibuat dalam pelaksanaan tugas 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
Berdasarkan uraian di atas, diduga terdapat pengaruh yang positif 
antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja guru. Dengan kata lain jika 
kepuasan kerja guru baik, maka disiplin kerja guru baik, sehingga 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H2 : Kepuasan kerja guru memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kedisiplinan kerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-
Kecamatan Nalumsari Jepara. 
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3. Pengaruh intensitas supervisi pimpinan madrasah dan kepuasan kerja 
terhadap kedisiplinan kerja guru 
Intensitas supervisi pimpinan madrasah dan kepuasan kerja guru 
merupakan dua faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan kerja guru. 
Dalam kenyataannya, kedisiplinan seseorang dalam berkerja sangat 
dipengaruhi oleh faktor supervisi atau pengawasan dan pengendalian 
yang dilakukan pimpinan madrasah terhadap tenaga kependidikannya. 
Jika supervisi dilaksanakan oleh pimpinan madrasah, maka ia harus 
mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan 
pengendalian merupakan tindakan yang tepat untuk mencegah agar para 
tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-
hati dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Disamping faktor supervisi pimpinan madrasah, faktor yang 
mempengaruhi kedisiplinan kerja guru adalah faktor kepuasan kerja guru. 
Kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi akhir 
yang timbul karena tujuan ingin mencari keridhaan Allah dalam 
mendapatkan gaji dan kenaikan jabatannya, karena orang yang bekerja 
sama halnya dengan ibadah. Hasil penelitian Herzberg menyatakan 
bahwa faktor-faktor seperti kondisi kerja dan gaji harus mencukupi untuk 
menjaga karyawan agar tetap merasa puas. Namun kondisi kerja dan gaji 
yang lebih dari cukup akan menyebabkan tingkat kepuasan yang tinggi 
yang tidak diperlukan. Selain itu, tingkat kepuasan karyawan yang tinggi 
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akan dengan mudah dicapai dengan menawarkan insentif yang lain 
seperti tanggung jawab. Jika manajer dapat meningkatkan kepuasan 
karyawan dengan memberi tanggung jawab yang lebih besar kepada 
karyawan, maka hal itu akan memotivasi karyawan untuk lebih produktif. 
Berdasarkan uraian di atas, diduga terdapat pengaruh yang positif 
antara intensitas supervisi pimpinan madrasah dan kepuasan kerja dengan 
disiplin kerja guru. Dengan kata lain jika intensitas supervisi pimpinan 
madrasah dan kepuasan kerja guru baik, maka disiplin kerja guru baik, 
sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 
H3 : Intensitas supervisi pimpinan madrasah dan kepuasan kerja guru 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan kerja 
guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Nalumsari Jepara. 
 
